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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Penambahan variabel eksogen berupa intervensi untuk pemodelan ARIMA 

memberikan pengaruh yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari model 

ARIMAX yang dihasilkan yaitu sebagai berikut: 

1) Model ARIMAX Data Inflasi D.I Yogyakarta 

𝑦1,𝑡 = 0.14414𝑋1 + 0.05451𝑋2 +
(1 − 0.48054 B12)

(1 −  B12)(1 + 0.44255 B2)
𝛼1,𝑡 

Dari model di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel kenaikan BBM pada 

November 2014 (X1) dan penyesuaian Tarif Dasar Listrik (X2) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap inflasi di D.I Yogykarta. 

2) Model ARIMAX Data Inflasi Jawa Tengah 

𝑦2,𝑡 = −0.15432𝑋2 +
(1 − 0.65649 B12)

(1 −  B12)
𝛼2,𝑡 

Dari model di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel penyesuaian Tarif 

Dasar Listrik (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi di 

Jawa Tengah. 

3) Model ARIMAX Data Inflasi Jawa Timur 

𝑦3,𝑡 = 0.04623𝑋2 − 0.09277𝑋4

+
(1 + 0.35890  B1)(1 − 0.60199 B12)

(1 −  B12)
𝛼3,𝑡 

Dari model di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel penyesuaian Tarif 

Dasar Listrik (X2) dan kenaikan harga BBM pada Januari 2017 (X4) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi di Jawa Timur. 

4) Model ARIMAX Data Inflasi Jawa Barat 

𝑦4,𝑡 = −0.06518𝑋1 + 0.02209𝑋2 +
(1 − 0.50879 B12)

(1 −  B12)
𝛼4,𝑡 
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Dari model di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel kenaikan harga 

BBM pada November 2014 (X1) dan penyesuaian Tarif Dasar Listrik (X2) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi di Jawa Barat. 

b. Dari hasil identifikasi pada pembentukan model multivariat, model GSTAR 

yang digunakan, yaitu GSTAR-GLS(21). Namun model ini hanya berlaku 

untuk pemodelan data inflasi di D.I Yogyakarta, karena dilihat dari parameter 

yang signifikan, pemodelan pada ketiga lokasi lainnya menghasilkan bentuk 

model GSTAR-GLS(11). Sedangkan hasil identifikasi pembentukan model 

GSTARX menunjukkan model GSTARX yang digunakan untuk keempat 

lokasi sama, yaitu GSTARX-GLS(11). 

c. Pembentukan model GSTARX mampu menghasilkan nilai RMSE yang lebih 

kecil daripada pembentukan model GSTAR. Hal ini berarti adanya 

penambahan variabel eksogen pada pembentukan model GSTARX mampu 

memberikan akurasi peramalan yang lebih baik daripada pembentukan model 

GSTAR. 

d. Pada pembentukan model non-linear, model Hybrid GSTAR-SVR hanya 

dapat digunakan pada data inflasi di Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa 

Timur dan Provinsi Jawa Barat. Hal ini disimpulkan dari hasil uji Terasvirta 

yang dilakukan. Adapun hasil pengujian tersebut ditampilkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 5. 1 Kesimpulan Hasil Uji Terasvirta Data Inflasi 

Provinsi P-Value Kesimpulan 

D.I 

Yogyakarta 
0.6782 

Tidak mengandung unsur neglected 

nonlinearity 

Jawa Tengah 0.02153 Mengandung unsur neglected nonlinearity 

Jawa Timur 0.007005 Mengandung unsur neglected nonlinearity 

Jawa Barat 0.04641 Mengandung unsur neglected nonlinearity 

Sedangkan pembentukan model Hybrid GSTARX-SVR hanya dapat 

digunakan pada data residual Provinsi Jawa Timur. Hal ini disimpulkan dari 

hasil uji Terasvirta yang dilakukan. Adapun hasil pengujian tersebut 

ditampilkan pada tabel berikut: 
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Tabel 5. 2 Kesimpulan Hasil Uji Terasvirta Data Residual 

Provinsi P-Value Kesimpulan 

D.I 

Yogyakarta 

0.959 Tidak mengandung unsur neglected 

nonlinearity 

Jawa Tengah 0.3471 Tidak mengandung unsur neglected 

nonlinearity 

Jawa Timur 0.007005 Mengandung unsur neglected nonlinearity 

Jawa Barat 0.1094 Tidak Mengandung unsur neglected 

nonlinearity 

e. Model Hybrid GSTARX-SVR relatif menghasilkan nilai RMSE yang lebih 

kecil dibandingkan dengan model Hybrid GSTAR-SVR. Hal ini berarti 

adanya penambahan variabel eksogen pada pembentukan model non-linear 

mampu memberikan akurasi peramalan yang lebih baik. 

f. Nilai RMSE data out-sample pada pembentukan model GSTAR, GSTARX, 

Hybrid GSTAR-SVR dan Hybrid GSTARX-SVR ditampilkan oleh tabel 

berikut: 

Tabel 5. 3 Nilai RMSE Data Out-Sample Keempat Provinsi 

Model 

Provinsi 

D.I 

Yogyakarta 

Jawa 

Tengah 

Jawa 

Timur 

Jawa 

Barat 

GSTAR 0.282363 0.170010 0.305010 0.264605 

GSTARX 0.055064 0.115252 0.039509 0.018412 

Hybrid 

GSTAR-

SVR 

- 0.3264911 0.2188945 0.2916611 

Hybrid 

GSTARX-

SVR 

- - 0.04365980 - 

Dari hasil di atas, pembentukan model terbaik pada data inflasi di keempat 

provinsi yaitu pembentukan model GSTARX. Hal ini dikarenakan nilai 

RMSE data out-sample terkecil yang dihasilkan masing-masing lokasi yaitu 

terletak pada pembentukan model GSTARX. 
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5.2 Saran 

a. Pada penelitian ini variabel eksogen yang digunakan hanya berupa variabel 

intervensi maka untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan variabel 

eksogen lain guna meningkatkan akurasi peramalan. 

b. Penelitian ini tidak mempertimbangkan adanya data outlier sehingga untuk 

penelitian selanjutnya disarankan melakukan analisis dengan 

mempertimbangkan adanya data outlier. 

c. Pada penelitian ini, bobot lokasi pada pembentukan model GSTAR dan 

GSTARX hanya menggunakan bobot normalisasi korelasi silang sehingga 

untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan bobot lokasi lain sebagai bahan 

perbandingan dengan penelitian yang telah dilakukan. 

 


